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ABSTRAK 

 

Dikarenakan manusia yang merupakan makhluk social yang tidak dapat lepas dari 

interaksi dan berhubungan satu sama lain berguna untuk memenuhi kebutuhan setiap 

individu manusia baik yang bersifat jasmani maupun yang bersifat rohani. Manusia 

akan bekerja dengan baik dalam membuka usaha sendiri maupun bekerja pada orang 

lain atau juga pada perusahaan untuk memenuhi kebutuhan mereka tersebut. Ketika 

bekerja pada orang lain ataupun perusahaan akan tercipta suatu hubungan kerja antara 

keduanya. Hubungan kerja ini terbentuk sebagai akibat kesepakatan antara pemberi 

kerja dan pekerja. Akan tetapi, hubungan kerja tidak lepas dari suatu persengketaan 

atau perselisihan, yang kemudian disebut perselisihan hubungan industrial. Adapun 

masalahnya mengenai proses penyelesaian perselisihan hubungan industrial 

berdasarkan dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian 

Perselisihan Hubungan Industrial; dan akibat hukum jika Mahkamah Agung memutus 

perselisihan hubungan industrial melebihi waktu 30 hari kerja. Menggunakan 

penelitian hukum normative dan dengan melalui pendekatan perundang-undangan 

dan pendekatan konseptual. Adapun hasilnya menunjukan bahwa Penyesaian 

perselisihan hubungan industrial dilakukan melalui beberapa proses non litigasi yaitu 

bipartite, tripartite, arbitrase dan juga melalui proses litigasi melalui pengadilan 

hubungan industrial hingga kasasi ke mahkamah agung. Dan jika hasil akhir dari 

upaya hukum kasasi yang telah dilalui dinilai kurang memuaskan atau terdapat 

kekhilafan hakim di dalamnya, dapat diajukan upaya hukum luar biasa bagi putusan 

kasasi tersebut yang dimana upaya hukum tersebut merupakan permohonan 

peninjauan Kembali sebagaiman diterangkan dalam pasal 67 Undang-undang No 14 

Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung. 

Kata kunci: Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial, Perselisihan Hubungan 

Industrial, Hubungan Industrial. 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

ABSTRACT 

Because humans are social beings who cannot be separated from interactions and 

relate to each other, it is useful to meet the needs of every individual human being, 

both physical and spiritual. Humans will work well in opening their businesses or 

working for other people or also for companies to meet their needs. When working 

for other people or companies, a working relationship will be created between the 

two. This working relationship is formed as a result of an agreement between the 

employer and the employee. However, work relations cannot be separated from a 

dispute or dispute, which is then called an industrial relations dispute. As for the 

problem regarding the industrial relations dispute settlement process based on Law 

Number 2 of 2004 concerning Industrial Relations Dispute Settlement; and legal 

consequences if the Supreme Court decides on industrial relations disputes beyond 

30 working days. Using normative legal research and statutory and conceptual 

approaches. The results show that the settlement of industrial relations disputes is 

carried out through several non-litigation processes, namely bipartite, tripartite, 

arbitration, and also through litigation processes through the industrial relations 

court to cassation to the supreme court. And if the final result of the cassation efforts 

that have been passed is deemed unsatisfactory or there is a judge's oversight in it, 

extraordinary legal remedies can be submitted for the cassation decision in which the 

legal remedies constitute a request for judicial review as explained in Article 67 Law 

No. 14 1985 concerning the Supreme Court. 

Keywords: Process of Resolving Industrial Relations, Industrial Relations Disputes, 

Industrial Relations. 
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